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Abstract: The quality of marriage is an important issue for every family. The marital 

quality depends on how each partner can manage the obstacles that were present in their 

life, one of which is the economic impact of the COVID-19 pandemic. The purpose of 

this research was to examine the quality of marriage of families who are economically 

affected during the pandemic. The method was a descriptive quantitative with the total 

number of 102 subjects who were recruited using convenience sampling. The main 

criteria used for selecting subjects was that they were married and economically affected 

due to the pandemic. Data were analyzed using cross-tabulation analysis. The result 

shows that people who are economically affected due to the COVID-19 pandemic has 

a moderate level of marital quality. The result of this study is expected to be used by the 

government as a basis for making programs to improve the quality of marriage among 

families who are economically affected during the COVID-19 pandemic. 

Keywords: Marital quality, COVID-19 pandemic, economic impact  

Abstrak: Kualitas pernikahan merupakan sesuatu yang penting bagi setiap keluarga. 

Baik tidaknya kualitas pernikahan tentu saja bergantung dari bagaimana setiap pasangan 

bisa mengelola rintangan yang hadir dalam kehidupannya, salah satunya seperti dampak 

ekonomi selama pandemi COVID-19. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menge-

tahui gambaran kualitas pernikahan pada keluarga yang terdampak secara ekonomi 

selama pandemi. Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif dengan 

jumlah sampel 102 orang yang telah menikah dan terdampak secara ekonomi selama 

pandemi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan convenience 

sampling. Data dianalisis menggunakan cross-tabulation dengan bantuan program 

statistik. Dari hasil yang didapatkan, dapat disimpulkan bahwa kualitas pernikahan 

keluarga yang terdampak ekonomi selama pandemi memiliki tingkat kualitas sedang. 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan oleh pemerintah sebagai dasar untuk 

membuat program dalam rangka untuk meningkatkan kualitas pernikahan pada keluarga 

yang terdampak ekonomi selama pandemi COVID-19. 

Kata Kunci: Kualitas pernikahan, dampak ekonomi, pandemi COVID-19 

 

World Health Organization (WHO) 

telah mengumumkan COVID-19 sebagai 

sebuah pandemi global (Arden & Chilcot, 

2020; Thomas-Rüddel et al., 2020). Menu-

rut WHO, hingga 11 Mei 2021 setidaknya 

ada 158.651.638 kasus dengan angka kema- 

tian mencapai 3.299.764 di seluruh dunia 

(World Health Organization, 2021). Pande-
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mi COVID-19 juga dilaporkan telah meng-

akibatkan krisis kesehatan dan ekonomi 

yang luas, dengan tingkat kematian yang 

terus meningkat dan ancaman kehilangan 

pekerjaan (Hite & McDonald, 2020). 

Pandemi COVID-19 membawa peru-

bahan besar bagi masyarakat dunia. Hal ini 

terjadi karena berbagai kebijakan yang 

ditetapkan pemerintah untuk melakukan 

pembatasan sosial. Khususnya di Indonesia 

kebijakan ini dikenal dengan Pembatasan 

Sosial Skala Besar (PSBB) yang menjadi 

salah satu langkah pencegahan penyebaran 

virus (Hasrul dalam Susanna, 2020). Kebi-

jakan ini memaksa masyarakat untuk mela-

kukan seluruh aktivitas, mulai dari bekerja, 

beribadah, hingga belajar dari rumah. Kebi-

jakan pembatasan sosial atau lockdown bagi 

beberapa wilayah tersebut tentu saja mem-

bawa berbagai konsekuensi sosiologis dan 

psikologis yang mengakibatkan munculnya 

masalah dalam kehidupan sehari-hari dan 

ketidakstabilan keuangan (Gangopadhyaya 

& Garrett, 2020). 

Selama pandemi COVID-19, muncul 

berbagai permasalahan sehari-hari yang 

dapat berdampak salah satunya pada perni-

kahan. Kualitas pernikahan bisa bermasalah 

selama pandemi karena dipengaruhi salah 

satunya oleh faktor ekonomi (Tirajoh et al., 

2021). Hal tersebut terjadi karena mun-

culnya berbagai kebijakan yang memaksa 

masyarakat berada di rumah selama hampir 

24 jam sehari dan adanya berbagai peru-

bahan terkait aturan kerja. Dalam mewujud-

kan kehidupan pernikahan yang berkualitas, 

maka diperlukan peran keluarga yang har-

monis, komunikasi yang lancar, dan keada-

an ekonomi yang cukup (Puspitawati et al., 

2019). Kualitas pernikahan yang dirasakan 

pasangan suami-istri juga dapat diukur me-

lalui keadaan fisik yang baik dan hubungan 

yang harmonis (Bulunda et al., 2016). Kua-

litas pernikahan dapat dilihat dari adanya 

kepuasan pernikahan antar pasangan yang 

menjalankan siklus hidup berkeluarga 

(Puspitawati et al., 2019). 

Gender, tingkat pendidikan, lama per-

nikahan, pilihan pasangan, pendapatan per-

kapita, pembagian peran, kepuasan perni-

kahan dan ketahanan dalam pernikahan 

merupakan faktor-faktor yang dapat mem-

pengaruhi kualitas pernikahan (Bradley & 

Hojjat, 2017; Tyas et al., 2017). Pendapat 

lain menyebutkan bahwa tekanan ekonomi 

memiliki kaitan yang erat dengan kualitas 

pernikahan (Tyas & Herawati, 2017). Se-

buah keluarga akan memperoleh kebaha-

giaan salah satunya bersumber dari kondisi 

ekonomi yang mencukupi sehingga dapat 

memenuhi kebutuhannya. Kelas sosial atau 

status sosial ekonomi sebuah keluarga dike-

tahui memiliki kaitan dengan kepuasan dan 

stabilitas dalam pernikahan (Conger et al., 

2010). Kerenggangan hubungan dalam ke-

luarga dapat disebabkan oleh permasalahan 

ekonomi. Tyas dan Herawati, (2017) mela-

porkan bahwa kerenggangan dan stres da-

lam keluarga terjadi karena faktor tingkat 

pendidikan dan pendapatan yang rendah  

Munculnya stres disebabkan oleh kon-

disi ekonomi dalam keluarga telah lama 

dikaitkan dengan efek negatif pada kualitas 

pernikahan. Dinamika khusus dari pandemi 

COVID-19 adalah hilangnya pekerjaan se-

cara tiba-tiba dan menjadi hal luar biasa 

yang dirasakan oleh masyarakat (Stanley & 

Markman, 2020). Hal ini tidak terlepas dari 

munculnya kebijakan menjaga jarak dan 

lockdown yang ditetapkan di beberapa 

negara. Kebijakan lockdown misalnya telah 

memaksa perusahaan untuk melakukan pe-

rubahan pola kerja. Salah satu perubahan-

nya adalah dengan penerapan kebijakan 

bekerja dari rumah (work from home) yang 

membutuhkan akses internet berkecepatan 

tinggi untuk kelangsungan bisnis (Velu et 

al., 2020). Namun dilaporkan juga bahwa 

banyak perusahaan yang terpaksa menutup 

aktivitas operasionalnya, sehingga mendo-

rong perusahaan melakukan pemutusan hu-

bungan kerja (PHK) terhadap para pekerja 

(Fahri et al., 2020).  

Lebih lanjut dijelaskan bahwa dampak 

ekonomi lain yang dirasakan oleh pekerja 

akibat pandemi COVID-19 adalah adanya 

pemotongan gaji (Slavcheva, 2020). Bagi 

pekerja biasa yang terdampak secara eko-
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nomi, mereka akan memanfaatkan uang 

tabungan yang tidak cukup dapat menjamin 

keberlangsungan hidup  sehingga dikhawa-

tirkan akan memicu munculnya perilaku 

negatif (Slavcheva, 2020). Laporan dari 

Komisi Nasional Anti-Kekerasan terhadap 

Perempuan juga menyebutkan bahwa pan-

demi COVID-19 juga berefek pada kondisi 

ekonomi masyarakat. Faktor ekonomi ini 

menjadi salah satu yang menyebabkan 

suami-istri terpicu untuk bertengkar, dan 

bahkan dapat berdampak pada terjadinya  

kekerasan terhadap anak maupun pasangan. 

Faktor ekonomi yang dimaksud adalah ber-

kurangnya penghasilan yang didapatkan, 

atau bahkan pasangan menjadi sama sekali 

tidak memiliki penghasilan sehingga gagal 

dalam memenuhi kebutuhan keluarganya 

(Merdeka.com, 2020). 

Selain itu, adanya perubahan keadaan 

ekonomi keluarga selama pandemi juga 

membuat meningkatnya kasus perceraian. 

Perceraian di Indonesia pada bulan April 

dan Mei 2020 memcapai 20 ribu kasus dan 

kemudian pada bulan Juni dan Juli angka 

perceraian meningkat mencapai 57 ribu 

kasus (Detiknews, 2020). Kasus perceraian 

umumnya terjadi di pulau Jawa yang 

dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi sela-

ma pandemi COVID-19 (Kurniawan et al., 

2021). Kasus perceraian itu juga meningkat 

di Kota Batam. Pengadilan agama di Kota 

Batam mencatat peningkatan kasus men-

capai 1.509 kasus. Kasus tersebut mening-

kat dari jumlah kasus yang ada pada tahun 

2019. Pengadilan agama Batam menjelas-

kan bahwa munculnya perceraian dipicu 

oleh berbagai permasalahan, khususnya 

masalah ekonomi selama pandemi COVID-

19 (Maulana, 2020). Kasus perceraian itu 

juga terjadi di beberapa daerah lainnya 

seperti di provinsi Jawa Barat (Ranawati, 

2020), kota Madiun (Liputan6, 2020), dan 

kota Surabaya (Kompas, 2020). 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan dapat dilihat bahwa dampak luar 

biasa terjadi saat  pandemi COVID-19 dan 

dampak tersebut mempengaruhi kehidupan 

individu serta keluarga. Keadaan ekonomi 

menjadi salah satu faktor yang memicu 

munculnya permasalahan keluarga yang 

berakibat pada kualitas pernikahan individu 

menjadi menurun. Oleh sebab itu, studi ini 

bertujuan untuk meneliti kondisi kualitas 

pernikahan pada keluarga yang terdampak 

ekonomi selama pandemi COVID-19.  

Penelitian terkait kualitas pernikahan 

selama pandemi sudah pernah dilakukan, 

misalnya tentang kepuasan pernikahan pada 

pasangan di Amerika Serikat (Williamson, 

2020), kepuasan pernikahan pada keluarga 

di Iran (Mousavi, 2020) dan kualitas hu-

bungan selama pandemi di Austria (Pieh et 

al., 2020). Dari beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan, belum ada yang secara 

khusus membahas kualitas pernikahan pada 

individu yang terdampak secara ekonomi 

selama pandemi COVID-19, terutama di 

Jawa, sehingga penelitian ini perlu untuk di-

lakukan.  

 

Metode 

Sampel 

Penelitian ini melibatkan 102 subjek 

yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 95 

orang perempuan. Para subjek direkrut 

menggunakan convenient sampling seiring 

dengan penyebaran kuesioner secara online 

menggunakan google form. Setiap orang 

yang menerima link yang disebar melalui 

jaringan media sosial dan sesuai dengan 

kriteria subjek penelitian ini berkesempatan 

untuk berpartisipasi. Kriteria insklusi sub-

jek adalah individu yang telah menikah dan 

mengalami dampak ekonomi selama pande-

mi COVID-19. Selain disebarkan secara 

online, kuesioner juga didistribusikan seca-

ra offline dengan memanfaatkan jaringan 

hubungan yang dimiliki oleh peneliti. 

 Subjek penelitian ini rata-rata berusia 

38,13 tahun dengan SD usia adalah 9,68. 

Mayoritas subjek memiliki tingkat kelas 

ekonomi menengah ke bawah. Subjek ber-

asal dari beberapa daerah di Jawa Tengah, 

yaitu Rembang, Semarang, Karanganyar, 

Banyumas,  Kendal, Sragen,  Banjarnegara, 
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Grobogan, dan Tegal.  

 

Pengumpulan Data 

Skala yang digunakan untuk mengukur 

kualitas pernikahan adalah skala pengem-

bangan dari indikator-indikator yang dibuat 

oleh Nurhayati (2015) yang dipilih dengan 

alasan sejumlah indikator tersebut sesuai 

dengan karakteristik subjek penelitian ini, 

yaitu sama-sama berasal dari latar belakang 

budaya Jawa. Skala yang digunakan untuk 

mengukur kualitas pernikahan merupakan 

skala jenis likert. Skala terdiri dari 41 item 

yang dalam proses pembuatan item meli-

batkan expert judgement yang memiliki 

latar belakang psikologi. Expert judgement 

diminta untuk menilai kesesuaian item ber-

dasarkan indikator yang ada dan menilai 

makna serta kualitas item agar mudah dipa-

hami oleh subjek penelitian. Reliabilitas 

skala pada penelitian ini adalah sebesar 

9,68, yang berarti memiliki reliabilitas yang 

tinggi. 

 

Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif deskriptif. Statistik deskriptif 

merangkum data pada variabel tunggal, 

seperti: rata-rata, median, mode, standar 

deviasi. Hasil dari data penelitian ini 

kemudian di analisis menggunakan cross-

tabulation. Analisis penelitian ini dipilih 

karena sesuai dengan tujuan dari penelitian, 

yaitu ingin mengetahui gambaran kualitas 

pernikahan keluarga selama pandemi 

COVID-19. 

Hasil 

Berdasarkan uji statistik deskriptif pada 

Tabel 1, didapatkan mean 158,95 dan SD 

19,105. Dari mean dan SD yang didapatkan 

digunakan untuk membuat penggolongan 

kriteria tingkat kualitas pernikahan indi-

vidu. Dari 102 subjek penelitian skor mi-

nimum yang didapatkan 82 dan skor maksi-

mum sebesar 202. Kualitas pernikahan 

individu digolongkan ke dalam tiga kate-

gori, yaitu rendah, sedang dan tinggi. 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bah-

wa terdapat 41 orang (40,2%) memiliki kua-

litas pernikahan rendah, 47 orang (46,1%) 

memiliki kualitas pernikahan sedang, dan 

14 orang (13,7%) memiliki kualitas perni-

kahan rendah. Berdasarkan kategorisasi ter-

sebut dapat dilihat bahwa mayoritas subjek 

memiliki kualitas pernikahan sedang. 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bah-

wa ditinjau dari usia pernikahan, individu 

yang memiliki usia pernikahan 5-138 bulan 

memiliki rata-rata kualitas pernikahan pada 

tingkat sedang dengan persentase 40,7%.  

Selain itu pada usia pernikahan yang sama 

terdapat 37% individu yang memiliki kua-

litas pernikahan yang rendah dengan jumlah 

10 orang. Kemudian  22,2%  lainnya atau 6 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Total 102 82 202 158.95 19.105 

Valid N (listwise) 102     

 

Tabel 2. Kategori kualitas Pernikahan 

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative (%) 

Valid 

Rendah 41 40.2 40.2 40.2 

Sedang 47 46.1 46.1 86.3 

Tinggi 14 13.7 13.7 100.0 

Total 102 100.0 100.0  
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orang memiliki kualitas pernikahan yang 

tinggi. Pada usia pernikahan 139-272 bulan, 

mayoritas individu atau sejumlah 25 orang 

memiliki kualitas pernikahan dengan kate-

gori sedang (49,0%). Kemudian terdapat 20 

individu dengan persentase 39,2% yang 

memiliki kategori kualitas pernikahan ren-

dah dan 11,8% lainnya atau 6 orang memi-

liki kualitas pernikahan yang tinggi. Selan-

jutnya, pada usia pernikahan 273-406 

bulan, mayoritas individu atau sebanyak 9 

orang memiliki kualitas pernikahan level 

sedang (56,2%), dan 37,5% lainnya atau 6 

orang memiliki kualitas pernikahan pada 

kategori rendah dan 6,2% atau 1 orang 

memiliki kualitas pernikahan pada kategori 

Tabel 3. Kualitas Pernikahan Ditinjau Dari Lama Usia Pernikahan 

 Kualitas Pernikahan Total 

Rendah Sedang Tinggi  

Lama 

Pernikahan 

5-138 

Bulan 

Count 10 11 6 27 

Expected Count 10.9 12.4 3.7 27.0 

% within Lama 

Pernikahan 
37.0% 40.7% 22.2% 100.0% 

% within 

KualitasPernikahan 
24.4% 23.4% 42.9% 26.5% 

% of Total 9.8% 10.8% 5.9% 26.5% 

139-272 

Bulan 

Count 20 25 6 51 

Expected Count 20.5 23.5 7.0 51.0 

% within Lama 

Pernikahan 
39.2% 49.0% 11.8% 100.0% 

% within 

KualitasPernikahan 
48.8% 53.2% 42.9% 50.0% 

% of Total 19.6% 24.5% 5.9% 50.0% 

273-406 

Bulan 

Count 6 9 1 16 

Expected Count 6.4 7.4 2.2 16.0 

% within Lama 

Pernikahan 
37.5% 56.2% 6.2% 100.0% 

% within Kualitas 

Pernikahan 
14.6% 19.1% 7.1% 15.7% 

% of Total 5.9% 8.8% 1.0% 15.7% 

407-540 

Bulan 

Count 5 2 1 8 

Expected Count 3.2 3.7 1.1 8.0 

% within Lama 

Pernikahan 
62.5% 25.0% 12.5% 100.0% 

% within Kualitas 

Pernikahan 
12.2% 4.3% 7.1% 7.8% 

% of Total 4.9% 2.0% 1.0% 7.8% 

Total 

Count 41 47 14 102 

Expected Count 41.0 47.0 14.0 102.0 

% within Lama 

Pernikahan 
40.2% 46.1% 13.7% 100.0% 

% within Kualitas 

Pernikahan 
100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 40.2% 46.1% 13.7% 100.0% 
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Tabel 4. Kualitas Pernikahan Ditinjau Dari Jenis Kelamin 

  Kualitas Pernikahan 
Total 

Rendah Sedang Tinggi 

Jenis 

Kelamin 

Perempuan 

Count 40 43 12 95 

Expected Count 38.2 43.8 13.0 95.0 

% within Jenis Kelamin 42.1% 45.3% 12.6% 100.0% 

% within Kualitas 

Pernikahan 
97.6% 91.5% 85.7% 93.1% 

% of Total 39.2% 42.2% 11.8% 93.1% 

Laki-laki 

Count 1 4 2 7 

Expected Count 2.8 3.2 1.0 7.0 

% within Jenis Kelamin 14.3% 57.1% 28.6% 100.0% 

% within Kualitas 

Pernikahan 
2.4% 8.5% 14.3% 6.9% 

% of Total 1.0% 3.9% 2.0% 6.9% 

Total 

Count 41 47 14 102 

Expected Count 41.0 47.0 14.0 102.0 

% within Jenis Kelamin 40.2% 46.1% 13.7% 100.0% 

% within Kualitas 

Pernikahan 
100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 40.2% 46.1% 13.7% 100.0% 

tinggi. Pada usia pernikahan 407-540 bulan, 

mayoritas subjek memiliki kualitas perni-

kahan yang rendah dengan persentase sebe-

sar 62,5% atau sebanyak 5 orang. Lalu, ter-

dapat 25% atau sejumlah 2 subjek memiliki 

kategori sedang dan 7,1% lainnya memiliki 

kategori kualitas pernikahan tinggi pada 

usia pernikahan paling lama dari semua 

subjek penelitian ini.  

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat data 

kualitas pernikahan ditinjau dari jenis kela-

min. Jumlah subjek perempuan sebanyak 95 

orang dan laki-laki sebanyak 7 orang. Kua-

litas pernikahan pada mayoritas perempuan 

sebanyak 43 orang berada dalam kategori 

sedang (45,3%). Kemudian, terdapat 38,2% 

atau 40 perempuan memiliki kualitas perni-

kahan rendah dan 13 % atau sebanyak 12 

orang berada pada kategori tinggi. Data 

lainnya menunjukkan kualitas pernikahan 

pada subjek laki-laki mayoritas berada pada 

kategori sedang dengan presentasi 57,1% 

atau sebanyak 4 orang dari total jumlah laki-

laki. Lalu, terdapat 14,3% atau 1 orang laki-

laki yang berada pada kategori rendah dan 

28,6% atau 2 orang berada pada kategori 

kualitas pernikahan tinggi. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bah-

wa kualitas pernikahan pada para subjek 

yang terdampak secara ekonomi selama 

pandemi pada umumnya tergolong pada 

kategori sedang. Kategori sedang pada kua-

litas pernikahan ini mengindikasikan hu-

bungan pernikahan pada para subjek tergo-

long tidak cukup baik. Hal Tersebut selaras 

dengan pendapat Yalber (dalam Indiana 

University, 2020) yang menjelaskan bahwa 

pandemi COVID-19 menyebabkan muncul-

nya peningkatan stres, kekhawatiran terha-

dap pekerjaan rumah dan pengasuhan anak 

bagi beberapa orang yang sudah menikah, 

yang dapat mengakibatkan ketegangan pada 

perkawinan.  

Kevin dan Risla (dalam Mousavi, 

2020) juga menjelaskan bahwa individu 

yang memiliki penghasilan yang rendah 

maka akan memiliki kepuasan pernikahan 
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yang rendah selama pandemi. Rendahnya 

kondisi kualitas hubungan individu selama 

pandemi ini menjadi sebuah faktor resiko 

bagi putusnya hubungan antara pasangan 

(Pieh et al., 2020).  

Hasil penelitian ini, yang menunjukkan 

bahwa kualitas pernikahan pada para subjek 

yang berasal dari Jawa Tengah selama pan-

demi berada dalam kategori sedang, ber-

beda  dengan penelitian sebelumnya. Hasil 

penelitian Setiawati dan Nurhayati (2020) 

menunjukkan para subjeknya yang berasal 

dari etnis Jawa memiliki kualitas tinggi. 

Adanya perbedaan tersebut dimungkinkan 

terjadi karena perbedaan karakteristik sub-

jek dan konteks penelitian. Setiawati dan 

Nurhayati (2020) meneliti subjek pada kon-

teks umum, sementara pada penelitian ini  

karakteristik subjeknya adalah orang yang 

terdampak secara ekonomi selama pandemi 

COVID-19. Williamson (2020) menjelas-

kan bahwa apabila pasangan memiliki fung-

si yang rendah maka kepuasan hubungan 

antar pasangan pun akan menurun. Fungsi 

tersebut salah satunya adalah dalam peme-

nuhan kebutuhan ekonomi. Saidiyah dan 

Julianto (2017) juga melaporkan bahwa 

faktor ekonomi seringkali menjadi masalah 

utama yang dihadapi oleh pasangan. Hal ini 

terjadi karena permasalahan ekonomi juga 

memiliki pengaruh secara negatif terhadap 

kesejahteraan diri individu (Raharjo et al., 

2015). Adanya dampak pada kesejahteraan 

itu, tentu saja bisa jadi berdampak pada 

kualitas pernikahannya.  

Kemudian, ditinjau dari lama usia per-

nikahan, didapatkan hasil bahwa kualitas 

pernikahan mayoritas berada pada kategori 

sedang, akan tetapi pada usia pernikahan 

407-540 bulan atau usia terlama dari usia 

pernikahan subjek, mayoritas memiliki kua-

litas pernikahan yang rendah. Hal ini ber-

beda dengan temuan Allendorf dan Ghimire 

(2013) yang menyatakan bahwa semakin 

lama usia pernikahan seseorang maka se-

makin bagus kualitas pernikahannya. Ala-

sannya adalah karena pasangan akan lebih 

bisa menyelesaikan berbagai masalah ke-

luarga. Namun, kemampuan dalam menye-

lesaikan masalah keluarga pada pasangan 

tidak semata ditentukan oleh usia perni-

kahan. Rendahnya kualitas pernikahan pada 

pasangan yang memiliki usia pernikahan 

terlama pada penelitian ini, yaitu 407-540 

bulan atau sekitar 33,9-45 tahun bisa jadi 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Matondang 

(2014) menyebutkan bahwa semakain lama 

pasangan itu menikah maka kewajiban yang 

harus dijalankan oleh pasangan akan se-

makin banyak, terlebih lagi apabila ketika 

telah memiliki anak. Selain itu, dampak 

munculnya perubahan ekonomi yang men-

dadak selama pandemi juga bisa menjadi 

faktor lainnya. Afni dan Indrijati (2011) 

menjelaskan bahwa faktor ekonomi dapat 

menyebabkan perceraian antara pasangan 

yang telah menikah.  

Selain itu, penelitian ini menununjuk-

kan bahwa subjek pada usia pernikahan 

lebih awal memiliki kategori sedang dalam 

kualitas pernikahannya. Wardhani (2012) 

menjelaskan bahwa pada usia awal perni-

kahan, komunikasi antar pasangan menjadi 

faktor penentu kepuasan pernikahan. Pene-

litian Rumondor (2011) melaporkan bahwa, 

pada usia awal pernikahan,  individu merasa 

puas dengan pernikahannya, suka untuk 

mengekspresikan kasih sayang melalui kon-

tak fisik meskipun terkadang sesekali masih 

berselisih paham tentang sesuatu. Faktor 

lain yang dapat menjelaskan kategori se-

dang dalam usia pernikahan awal pada 

subjek penelitian ini adalah penyesuaian 

dalam pernikahan. Rahmah et al (2018) me-

laporkan hasil penelitian yang menyimpul-

kan bahwa penyesuaian dalam pernikahan 

terbukti berpengaruh terhadap kualitas 

pernikahan.  

Kemudian ditinjau dari jenis kelamin, 

penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 

tidak ada perbedaan kualitas pernikahan 

pada laki-laki  dan perempuan. Laki-laki 

dan perempuan sama-sama memiliki kua-

litas pernikahan kategori sedang. Temuan 

ini berbeda dengan penelitian Mousavi 

(2020) yang melaporkan bahwa laki-laki di 

Iran memiliki kepuasan pernikahan yang 

lebih tinggi dari pada perempuan. Namun, 
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temuan penelitian ini selaras dengan hasil 

penelitian terdahulu di Indonesia. Setiawati 

dan Nurhayati (2020) melaporkan bahwa 

jenis kelamin tidak terbukti menjadi faktor 

penentu kualitas pernikahan pasangan. 

Penelitian Kendhawati dan Purba (2019) ju-

ga menyimpulkan bahwa faktor demografi 

seperti jenis kelamin tidak mempengaruhi 

kualitas pernikahan seseorang.  

Simpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa kua-

litas pernikahan individu yang terdampak 

ekonomi selama pandemi COVID-19 ber-

ada pada ketegori sedang. Ditinjau dari la-

manya usia pernikahan, mayoritas individu 

yang memiliki usia pernikahan 407-540 

bulan atau 33,9-45 tahun memiliki kategori 

kualitas pernikahan yang rendah. Ditinjau 

dari perbedaan gender, antara perempuan 

dan laki-laki memiliki persamaan kualitas 

pernikahan yaitu sama-sama berada pada 

kategori sedang.  

 

Saran 

 
Hasil penelitian ini bisa digunakan se-

bagai dasar perlunya program-program 

yang bertujuan untuk mengatasi masalah 

pernikahan selama masa pandemi COVID-

19 terutama pada keluarga yang terdampak 

secara ekonomi. Bagi peneliti selanjutnya,  

disarankan untuk menguji kualitas perni-

kahan pada masa pandemi dengan variabel 

lainnya untuk mengetahui prediktor kualitas 

pernikahan khususnya pada mereka yang 

terdampak secara ekonomi akibat pandemi 

COVID-19.  
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